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 Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) merupakan salah satu hama tanaman kelapa yang termasuk 

ke dalam family (Scarabaeidae: Dynastidae) dan ordo Coleoptera. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kepadatan dan komposisi stadia O. rhinoceros di Desa Jerukwangi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah O. rhinoceros yang tedapat di Desa Jerukwangi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepadatan tertinggi berada pada plot 2 yaitu 3,307 ind/m2 dengan jumlah 

43 ekor dan kepadatan terendah ditemukan pada plot 20 yaitu 0,230 ind/m2dengan jumlah 3 

ekor. Komposisi stadia O. rhinoceros yang ditemukan di Desa Jerukwangi diantaranya stadia 

telur 5,51%, larva 92,28%, pupa 0,67%, dan imago 1,54%. Jumlah komposisi stadia O. 

rhinoceros paling tinggi adalah stadia larva instar 3 dan jenis-jenis sarang yang paling di sukai 

imago betina adalah plot-plot yang memiliki berbagai macam tumpukan substrat dimana 

tumpukan substrat tersebut akan berpengaruh terhadap kandungan bahan organik. 
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  Abstract 

  Horn beetle (Oryctes rhinoceros) is one of the coconut crop pests which belong to the family (Scarabaeidae: 

Dynastidae) and the order Coleoptera. The purpose of this study was to determine the density and 

composition of the O. rhinoceros stadia in the Jerukwangi village. The sample in this study is O. rhinoceros 

artifacts in the Jerukwangi village. The results showed that the highest densities was plot 2 with the density 

value of 3,307 brood/m2 with 43 indivuduals and the lowest density was found in plot 20 with the density 

value of 0.230 brood/m2 with 3 individuals. Composition stadia O. rhinoceros 3 individuals found in the 

Jerukwangi village consist of egg stadia 5.51%, 92.28% larvae, pupae 0.67%, and 1.54% imagos. Total 

composition of O. rhinoceros stadia was the highest at larval stage instar 3 and the most preferred type nest 

of adult females are plots with wide variety of substrate stacks where stacks of the substrate will affect the 

organic matter content 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Jerukwangi merupakan salah satu desa di Jepara yang letaknya berada di tepi pantai sehingga 

sebagian besar warganya menanam pohon kelapa di pekarangan rumah mereka. Menurut Pratiwi dan 

Pande (2013) Cocos nucifera merupakan tanaman yang banyak manfaatnya untuk masyarakat Indonesia 

khususnya masyarakat pesisir. Produktivitas tanaman kelapa di Desa Jerukwangi untuk beberapa tahun 

terakhir mengalami penurunan hal tersebut terjadi karena adanya serangan hama kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros). Verma (2013) mengemukakan O. rhinoceros merupakan salah satu hama pada tanaman kelapa 

yang termasuk dalam Ordo Coleoptera dan Family (Scarabaeidae: Dynastidae). 

Tinggginya persentase seranga hama O. rhinoceros di Desa Jerukwangi karena habitat dari stadia O. 

rhinoceros berbeda-beda sehingga sulit untuk di ketahui keberadaanya. Menurut Yustina (2006) larva O. 

rhinoceros sulit untuk ditekan populasinya karena tempat hidunya berada pada tumpukan bahan organik 

dengan kedalaman ± 30 cm. Kumbang O. rhinoceros sangat menggemari tanaman kelapa bagian daun yang 

masih muda (Lobalohin et al. 2014).  

Kepadatan O. rhinoceros berkaitan dengan meningkatnya jumlah individu di suatu tempatkarena 

adanya faktor yang mendukung bertambahnya populasi tersebut. Menurut Wesi dan Armein (2014) 

tingginya jumlah kepadatan O. rhinoceros pada suatu wilayah diduga karena adanya keragaman vegetasi 

yang terdapat di sekitar tanaman inang tersebut. Tanaman kelapa Desa Jerukwangi umunya kurang terawat 

dan tunggul kelapa yang mati karena serangan hama O. rhinoceros di biarkan begitu saja. Tunggul kelapa 

yang di biarkan begitu saja dapat menjadi sarang-sarang aktif. Menurut Susanto dan Prasetyo (2011) 

kumbang betina akan meletakkan telur pada sisa-sisa bahan organik yang telah melapuk. 

Desa Jerukwangi memiliki iklim yang tropis dengan kelembaban udara yang mendukung ditambah 

warganya kurang peduli dengan tanaman kelapa yang terserang dan kondisi lahan umunya tidak terpelihara 

dengan baik. Faktor-faktor tersebut yang membuat tingginya populasi hama O. rhinoceros di Desa 

Jerukwangi.  

Penelitian mengenai kepadatan dan komposisi stadia O. rhinoceros di sarang-sarang aktif belum 

pernah di lakukan serta informasi mengenai faktor-faktor lingkungan yang mendukung meningkatnya 

jumlah populasi O. rhinoceros di Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara belum pernah 

dilakukan.  

METODE 

 

Penelitian ini dilaksnakan pada bulan Mei sampai Juni 2016. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Jerukwangi Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara. 

Sampel dalam penelitian ini adalah O. rhinoceros yang berada di Desa Jerukwangi. Teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan metode observasi dan penentuan plot pengamatan dengan teknik 

Purpossive sampling dengan tujuan untuk mencari sarang-sarang atau yang diduga sebagai sarang-sarang aktif. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Visual ecouter survey yaitu suatu teknik dengan cara pengamatan 

dan perhitungan langsung. 

Analisis data kepadatan kepadatan O. rhinoceros dengan rumus: 

Kepadatan 
jumlah individu suatu spesies 

luas areal (pengamatan)
 ind/m2 

Analsisi data komposisi stadia O. rhinoceros menggunakan metode deskrisptif dengan perbandingan 

jumlah stadia O. rhinoceros (telur, larva, pupa, dan imago) yang diperoleh dari setiap plot yang disajikan 

dalam bentuk gambar. 

Pengukuran kadar air tanah menggunakan rumus: 
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Kadar air tanah (%) = 
A−B

A
 x 100% 

 

A= berat basah tanah 

B= berat konstan tanah 

Pengukuran faktor lingkungan meliputi: suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya, pH tanah. 

Pengamatan komposisi atau substrat-substrat penyusun sarang dan pengamatan tanaman sekitar sarang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan kepadatan populasi O. rhinoceros yang dilakukan di 

Desa Jerukwangi menunjukkan adanya perbedaan kepadatan populasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 1. Jumlah dan kepadatan populasi O. rhinoceros di 26 plot pengamatan di Desa Jerukwangi 

Plot Jumlah 
O. rhinoceros 

Kepadatan 
O. rhinoceros  

(ind/m2) 

Plot Jumlah 
O. rhinoceros 

Kepadatan 
O. rhinoceros  

(ind/m2) 

1. 10 0,769 14. 5 0,384 

2. 43 3,307 15. 35 2,692 

3. 21 1,615 16. 11 0,846 

4. 12 0,923 17. 28 2,158 

5. 48 3,692 18. 7 0,538 

6. 6 0,461 19. 27 2,076 

7. 23 1,769 20. 3 0,230 

8. 10 0,769 21. 16 1,230 

9. 26 2 22. 30 2,307 

10. 13 1 23. 8 0,615 

11. 4 0,307 24. 13 1 

12. 4 0,307 25. 7 0,538 

13. 25 1,923 26. 25 1,923 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kepadatan populasi O. rhinoceros pada masing-masing plot 

pengamatan berbeda. Kepadatan tertinggi ditemukan pada plot 5 yaitu 3,692 ind/m2 dengan jumlah 

individu 43 ekor dan kepadatan O. rhinoceros terendah pada plot 20 yaitu 0,230 ind/m2 dengan jumlah 

individu 3 ekor. Perbedaan kepadatan O. rhinoceros pada masing-masing plot terjadi karena adanya pengaruh 

faktor lingkungan yang terdapat pada masing-masing plot mulai dari faktor biotik dan abiotik.  

Kepadatan total populasi O. rhinoceros di Desa Jerukwangi termasuk tinggi karena dalam satu 

perangkap berukuran 1 x 1 m2 ditemukan lebih dari satu indvidu. Menurut Wesi (2014) kumbang O. 

rhinoceros dikatakan sebagai hama karena telah melewati batas ambnag, dimana batas ambangnya adalah 3 

ekor kumbang per hektar untuk TBM (bulan gelap dan terang) dan TM (bulan terang dan bulan gelap) 

adalah 20 ekor/ha. Jumlah O. rhinoceros yang ditemukan di Desa Sembawa Kabupaten Banyuasin untuk 

setiap sub petaknya dengan ukuran 100 m2 mencapai 10-125 ekor dengan kedalaman yang berbeda-beda 

yaitu 10-30 cm (Pujiastuti 2010). 

Nilai kepadataberkaitan dengan meningkatnya jumlah individu O. rhinoceros yang ditemukan di 

Desa Jerukwangi. Jumlah individu O. rhinoceros yang ditemukan di Desa Jerukwangi cukup tinggi hal 

tersebut terjadi karena adanya di desa ini ditemukan banyak pohon kelapa yang menjadi tanaman inang 

hama O. rhinoceros berkembang dan sebagian besar dari warga Desa Jerukwangi memiliki ternak sapi dimana 

tumpukan kotoran sapi di biarkan begitu saja dapat menjadi tempat yang paling strategis untuk kumbang 

betina meletakkan telur. Menurut Suin (2004) jika kepadatan suatu hewan atau tumbuhan di suatu daerah 

sangat berlimpah, hal ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan pada daerah tersebut sangat 
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mendukung bagi kehidupan hewan tersebut, namun jika kepadatan hewan atau tumbuhan disuatu daerah 

tidak ditemukan, maka kondisi lingkungan pada daerah tersebut tidak mendukung bagi kehidupan hewan 

atau tumbuhan tersebut. 

Jumlah individu dan kepadatan tertinggi ditemukan pada plot 2 dan 5 hal tersebut di duga karena 

tumpukan substrat bervariasi. Tumpukan substrat tersebut terdiri atas kotoran sapi, tumpukan sampah, 

jerami, daun-daun yang mulai membusuk, dan berbagai jenis rumput-rumpu kering. Tumpukan substrat 

yang beragam akan berpengaruh terhadap kandungan bahan organik, dimana bahan organik tersebut 

berfungsi sebagai sumber nutrisi untuk perkembangan stadia larva O. rhinoceros. Menurut Wesi (2014) 

Tingginya nilai kepadatan populasi O. rhinoceros di suatu area karena dipengaruhi oleh kecepatan angin, 

suhu, kelembaban udara, cahaya, curah hujan, dan ketersediaan makanan. 

Peningkatan jumlah individu O. rhinoceros di Desa Jerukwangi berkitan dengan komposisi substrat 

dari masing-masing sarang. plot-plot tersebut kebanyakan memiliki kandungan bahan organik yang cukup 

beragam berfungsi untuk mendukung perkembangan stadia larva. Tumpukan substrat pada plot 5 terdiri 

dari kotoran sapi, tumpukan sampah plastik, jerami, daun-daun yang membusuk, batang kelapa yang telah 

membusuk dan rumpur gajah. Tumpukan substrat yang beragam akan berpengaruh terhadap kandungan 

bahan organik, dimana bahan organik tersebut berfungsi sebagai sumber nutrisi untuk perkembangan larva 

O. rhinoceros. 

Bahan organik merupakan sumber energi utama bagi kehidupan kehidupan O. rhinoceros khususnya 

stadia larva. Faktor makanan atau nutrisi merupakan faktor penting dalam menentukan bertambah atau 

kurangnya jumlah individu yang ditemukan pada masing-masing sarang.Menurut Yustina (2012) 

ketersedian makanan dan nutrisi yang berlimpah sangat mendukung keberadaan O. rhinoceros, tumpukan 

sampah yang membusuk dan tandan kelapa sawit yang tersisa setelah pemanenan serta daun-daun yang 

membusuk menjadi tempat yang cocok untuk berkembangnya populasi O. rhinoceros. 

Pengukuran faktor lingkungan pada masing-masing plot hasilnya relatif sama sehingga jumlah 

individu dan kepadatan O. rhinoceros tidak jauh berbeda. Kondisi lingkungan Desa Jerukwangi sangat 

mendukung dan cocok untuk kehidupan O. rhinoceros. Menurut Moore (2014) Siklus hidup O. rhinoceros 

tergantung pada kondisi lingkungan yang menguntungkan, umur O. rhinoceros berkisar antara 4 sampai 10 

bulan dan bila kondisi lingkungan menguntungkan satu kumbang betina dapat memiliki 3 generasi per 

tahun. 

Pengukuran intensitas cahaya pada masing-masing plot hasilnya hampir sama yaitu 36.000-86.000 

luxtapi untuk plot 2 hasilnya jauh lebih rendah yaitu 36.000 lux. Intensitas cahaya yang rendah akan 

berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban udara secara mikro pada plot tersebut. El-Shafie (2014) 

mengemukakan larva O. rhinoceros akan menghindari lingkungan yang tidak menguntungkan dan 

menghindari suhu di atas 37 ⁰C. Hal tersebut menunjukkan bahwa larva O. rhinoceros tidak menyukai adanya 

cahaya. Menurut Molet (2013) larva O. rhinoceros dalam kondisi laboratorium memiliki respon fototaksis 

negatif yang cukup kuat, hal tersebut merupakan adaptasi kondisi lingkungan yang mengering. 

Pengukuran pH tanah pada masing-masing plot menunjukkan hasil yang hampir sama yaitu 6,7-7. 

Menurut Kamarudin (2005) tidak ada perbedaan yang signifikan untuk jumlah O. rhinoceros apabila pH 

tanah kurang dari 4,2 (asam) dibanding dengan daerah-daerah yang kurang asam (lebih dari 4,2). Perbedaan 

pH tanah di Desa Jerukwangi secara langsung tidak berdampak terhadap kehadiran O. rhinoceros pada suatu 

habitat. Namun, jumlah O. rhinoceros jauh lebih tinggi di tanah yang lebih rendah pH nya. Hal ini 

membuktikan bahwa stadia larva O. rhinoceros  dapat bertahan hidup pada kisaran pH tanah yang asam 

maupun basa tapi larva O. rhinocero cenderung menyukai pH tanah yang asam karena larva O. rhinoceros 

hidup pada tumpukan bahan organik dimana pH tanahnya lebih asam.  

Keberdaan hewan pada suatu habitat bukan terjadi begitu saja melainkan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi diantaranya keadaan lingkungan yang cocok sehingga populasi hewan tersebut semakin 

berkembang pesat.  
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Gambar 1. Komposisi stadia O. rhinoceros di Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri Jepara. 

 
Berdasarkan Gambar 1, dapat lihat beberapa komposisi stadia O. rhinoceros yang ditemukan di Desa 

Jerukwangi terdiri atas stadia telur, larva, kepompong, dan kumbang. Stadia O. rhinoceros terlengkap 

ditemukan pada plot pengamatan 2 terdiri dari larva instar 2 (6 ekor), instar 3 (27 ekor), kepompong (5 ekor) 

dan imago (4 ekor) serta untuk stadia telur ditemukapan pada plot 15 dengan jumlah telur sebanyak 25 butir. 

Stadia telur yang ditemukan memiliki ciri-ciri berwarna putih dengan bentuk sedikit oval. Menurut Silitonga 

et al. (2013) saat baru keluar telur berwarna putih dengan bentuk oval kemudian membulat. Imago betina 

akan meletakkan telurnya pada bahan-bahan organik (Sanders 2015). 

Persentase komposisi stadia O. rhinoceros yang ditemukan di Desa Jerukwangi terdiri atas telur 25 

butir (5,46%), larva 418 ekor (91,27%), kepompong 8 ekor (1,74%) dan imago 7 ekor (1,53%) dari data 

tersebut dapat di lihat bahwa jumlah populasi stadia terbanyak ditemukan adalah stadia larva.  

Komposisi stadia O. rhinoceros yang jumlahnya paling banyak adalah stadia larva dan larva instar 

ke 3 jumlahnya paling mendominasi. Stadia larva memiliki massa hidup yang lebih lama dari pada stadia 

lainnya dan stadia larva akan bersembunyi di tempat-tempat yang banyak mengandung bahan makanan. 

Menurut Bedford (2013) larva O. rhinoceros akan bersembunyi di substrat-substrat yang banyak mengandung 

bahan organik sampai berkembang dewasa. Pujiastuti (2010) mengemukakan hal yang sama larva bergerak 

jauh lebih dalam karena adanya serasah yang sudah terurai menjadi bahan organik dibandingkan kedalaman 

sebelumnya. 

Banyaknya larva instar 3 yang ditemukan hal tersebut membuktikan bahwa pada bulan Mei sampai 

Juni adalah tahap dimana larva akan menuju ke stadia berikut yaitu stadia kepompong. Menurut Zhong et 

al. (2013) larva instar terakhir yang menuju ke tahap pupa biasanya tidak aktif bergerak dan perkembangan 

larva tergantung pada musim serta adanya substrat-substrat yang mendukung perkembangannya. 

Banyaknya stadia larva instar ke 3 yang ditemukan di masing-masing plot pengamatan memiliki dampak 

negatif karena untuk beberapa bulan ke depan jika semua pupa berhasil menjadi imago maka populasi O. 

rhinoceros di Desa Jerukwangi akan semakin meningkat. 

Keberadaan satu ekor imago betina yang ditemukan di Desa Jerukwangi dapat menghasilkan 25 

butir telur. Menurut Manjeri et al. (2013) imago betina sekali bertelur sebanyak 70-100 butir. Komposisi 

sarang-sarang yang paling disukai O. rhinoceros di Desa Jerukwangi terdiri campuran kotoran sapi, jerami, 

daun-daun yang membusuk, rumput gajah, sampah plastik, dan tunggul kelapa yang mulai membusuk serta 
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O. rhinoeros akan lebih menyukai bila kondisi sarang tersebut terdapat tanaman vegetasi yang tumbuh 

diatasnya. Tumpukan substrat-substrat yang beragam akan berpengaruh terhadap kandungan bahan 

organik, dimana bahan organik tersebut akan berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi perkembangan larva O. 

rhinoceros. Sarang-sarang yang hanya terdiri atas satu atau dua substrat saja cenderung O. rhinoceros yang 

dijumpai jumlahnya tidak banyak dan kebanyakan larva instar terakhir karena larva instar terkahir lebih 

tahan terhadap perubahan lingkungan. Komposisi stadia O. rhinoceros yang ditemukan di Desa Jerukwangi 

termasuk lengkap dan jumlahnya cukup banyak karena kondisi lingkungan mendukung perkembang 

biakannya. 

Berdasarkan Gambar 2, jenis-jenis sarang O. rhinoceros yang ditemukan di Desa Jerukwangi 

termasuk sarang-sarang aktif, hal tersebut terbukti dengan ditemukan individu O. rhinoceros pada setiap 

sarang tapi jumlahnya dan stadinya berbeda. Menurut Bedford (2013) tempat-tempat seperti tumpukan 

kompos sampah, limbah kayu, timbunan kotoran ternak, tumpukan jerami, tunggul atau pohon kelapa yang 

telah mati dan sebagainya akan dijadikan sebagai sarang aktif dan juga tempat berkembang biak (telur 

hingga pupa). 

Jenis sarang yang paling di sukai O. rhinoeros terdapat pada plot-plot yang memiliki komposisi 

substrat yang lengkap dan bukan terdiri dari satu atau dua substrat saja. Menurut Passaribu (2005) tumpukan 

berbagai macam bahan organik yang membusuk dibiarkan begitu saja akan berpengaruh terhadap 

kelembaban tanah sehingga mendukung kehidupan larva O. rhinoceros. 

Gambar 2. Jenis-jenis sarang O. rhinoceros di Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara. 

 

Banyaknya tanaman pisang yang ditanam diantara pohon menjadi pemicu meningkatkan jumlah 

populasi O. rhinoceroskarena sisa daun dan pelepah dari pohon pisang yang membusuk juga dapat menjadi 

sarang yang cocok untuk ditempati. MenurutSivakumar dan Mohan (2013) berbagai jenis tanaman yang 

ditanaman di sekitar tanaman inang dari hama O. rhinoceros akan mendorong bertambahnya populasi seperti 

tanaman pisang yang sering ditanam disekitar kelapa akan menyebaban datangnya kumbang O. rhinoceros. 

Kondisi arealtanaman pohon kelapa di Desa Jerukwangi kurang terawat dan adanya tumpukan 

sampah atau bahan organik lainnya dibiarkan begitu saja hal ini dapat mempengaruhi berkembangnya 

populasi O. rhinoceros. Menurut Siahaan dan Syahnen (2013) semakin jauh lokasi perkebunan kelapa dari 

pembungan sampah, maka semakin sedikit kerusakan yang diakibatkan oleh hama O. rhinoceros. Mawikere 

(2007) juga berpendapat bahwa O. rhinoceros menyerang tanaman kelapa yang kurang terawat dan dapat 

menyebabkan kerusakan yang sangat parah. 

 

KESIMPULAN 

 

Kepadatan tertinggi O.rhinoceros per m2 di Desa Jerukwangi terdapat pada plot 2 yaitu 3,307 ind/m2 

dengan jumlah individu sebanyak 43 ekor dan kepadatan terendah terdapat pada plot 20 yaitu 0,230 ind/m2 
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dengan jumlah individu yang ditemukan 3 ekor. Komposisi stadia O.rhinoceros yang ditemukan di Desa 

Jerukwangi diantaranya stadia telur 5,52%, larva 92,28%, kepompong 0,67%, dan imago 1,54%.  
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